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ATCRTHT DAL AM KONSEP KUHP

. DALNR TILIVUM ARDP Y

Ahar Yoe merupalkan tindak kpjahatan yang dimasukkan
v Pidalk bepohiatan torhadap kesusilaan dan kejahatan
terhadaop nyawa . Pail abhnrdos itg dilakukan secara Abortus
proviokalors, Leropet ke mAaupun abor tus provokatus
kriminalio, SFEdacaban ahor tas yang dilakukan tanpa
kesengajaon mata Hhatl ito tidak menjadi permasalahan.
Dengan demilk i noal o moar Al gl abortus ini dalam KUHP
thiatig dalam o al yong o menyangkut  dalam kejahatan
terhadap Eoousilasan hay Ferjoahatan terhadap nyawa.

Devigan adanya fonomena yang ada maka berlakulah
Aturan-aturan yong ada dalam KIHP, masalah abortus atau
pengguygnr an kandungan dihadapakan pada  dua kemungkinan,
yairtu diperbolehl sa ataa dilarang melakukan abortus.

Balam hals e joad st "orhadap  Fesusilaan masalah
ILETRTIN IR TS I thaTham  pivesian § 2T KNP yvang rUmuUSANny a

wlalalt ebhoag i beribab -

Parsal 207 = 1) diancam deagan pidana penjara paling  lama

T hutan atan denda paling banyak Rp. 400,
Feovs Wiry v v menrawar ban s, membherikan untirk
L7 o R R RN vinibalk sementar a waktu,

mestre e b oy A memper]l ihatkan tuligarl,
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rambaran At benda yang melanggar
PooeiTaan atan alat untuk mencegah, atau
merggogre Fan bandungan kepada seorang yang
belum cokap nmur dan yang diketahui yang
sepatutnyas horus diduga  bahwa umurnya
bhelom 17 tahun, jika isi tulisan,
gamboaran,  lwarfa atau alat itu telah
bt abging

Nicneam dengan pidana yang  sama, barang
i memhoac akan isi tulisan yang
me 1 g ar Feenisilaan dimuka orang yang
belvm cuboap tnmure tormabend dalam aent oo
Tavto o §ilba iwi tadi telah diketahuinya.
Pioneam dongan pidana penjara paling lama
1 bulan atan pidana kurungan paling lama 3
bl atan denda yang paling banyak Rp 600
har omg wiapa monawarkan, memberikan  untuk
Lyor o (IRTEYSINTE untuk sementara wak tu,
menyorahtan atan memperlihatkan tulisan,
cpavmbiae g 1l birenda y ang melanggar
Povoe iTaan manpim alat untuk mencegah atau
wengguguirban o tandungan  kepada  seseorang
ang heloam cobop o amur termaksud dalam ayat
proe ama, rika  ada alasan kuat baginya

vipy Lol rﬂh-.rl:rrI,l bt l'n]l"“,-‘lh, gambaran atau



37

beada yang melanggara kesusilaan atau alat
it addalah alat  untuk mencegah atau
mengogaygorkan bandungan.

(Mool jatnn, 19924 @ 123 - 124)

Dar i pagal e dlapat disimpulkan  bahwa akan
dipidana bagi siapg:s mellalkoan jual  beli haranq‘ yang
melanggar becusilam: bopada neeeorang yang umurnya belum
17 tahan. Dan jugs o1 an dipidana hagi si  penjual dalam
monawarkan alat 1lto o gwember iban alasan yang kuat pada
1o pembel i hahwa a1 7ty qﬁnwnya untuk mencegah atau
rwnggugurkan kandonogon

Nisamping itie abmrtan yang dimasukan dalam
Foeviahat an torhadap Yoaneailaan diatur juga dalam pasal 299
KUIHP . Adapun rumuasannya diceobatkan sebagai berikut :
pasal 299 - 1) Barang < iap dengan  sengaja nmengobati

SOSOOr anrg prrempuan atau menyuruh
ctnrorang perempuan supaya diobati  dengan
membier P babee atan menerbitkan pengharapan
bahwa alel karena  pengobatan  itu dapat
gugur kandungannya dibukum dengan  hukuman
pengara celama lamanya 4 tahun atau denda
st inggi-tingginya Rp. JT000.

DY Kol yang heraalah berbuat karena mencari

Feomtbungoan, Falar melakukan kejahatan itu

ditadikan pokerjaan atau  kehiasaan atau



BiR)

Yalowe o oo A dabbter . bidan atau  tukang
mevmbrue ! eyl t ek niman holeh dit.ambah
et boogpan

Y Fala o yonrg horealah meolakukan kejahatan itu
Wex o e ter jasnne A maka  boleh dicabut
habtno s med sbban pokoarjaan ito,

(Y eulens May ponmg ., 1994 2750

NDari pansal 297 dadtapal per ineian arlanya = pelalag

ey T dihal dalam Tivdak bejahatan yaita oz

1 Mar.ang wid apa yong ertargr i mevninetha b
» TY.4¢ LS R I I LN S (I U TR 1 fiEy v Tiilvar b}
kS Tackaa &9 AL S T TR R )

S aneg olobk Ve o b an Feahliannya dan
frogetatmannya tentacg teonbon ipasien  sehingga dokter
mrsmpay e at  fadsTal § 0 aeg ar Ty Tage harne- AdAiTakuk an narla

Crprreaaear, Doy ofeem sl o ot ok Voo yang mempunyail

Frrieiral i r ini1ah Fapar T aled | e ”"‘"-7'—‘i""n':' yAang r.-,nnqaj.1

meaggobial 1oagar Farvbiasg ey o cipo ion hisa diqugurkan.

Sreerr ey alaeee Tags vlab al sy Tidlalk hekerja sendirian

Vot apid meompuiny i oo aneg pembhantoe, i alal gt iale kEaki tangan
vt SO 0T tatln Thata? ATERTRTS R IRTE seperti inilah
|I|'!'].I!’II g -!]i‘,i,l;l- ey vy pafs 'rrTn_‘?Jll tlicitbvaad i

Yaneg pent ivg JdaTam pasal 799 9nid Adanya dibheritaha
Foary o boare ole V smtbane 10 re Ty B AR Yvalpaa b aren t‘f"'H}rﬂm'-‘\n ifu

hamiltnya dapat i ban A per emprean Aalam pasal ini
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Vidabk por Yo hamil Voetapg rotkup hahwa dia merasa hamil.
Ohatl yang diber il s Lanyg ~oeanakir air yvang sudah diberi
mantter o mante oy terponting  adalah memberikan atau
menimholl an har apan halaea b arena pengonbatan itu hamilnya
dapal digngurban.,  Miswinlo Mamdani, 1992 : 206 ).
Perlo diketathai halwia pasal 299 telah lama menjadi
Tpatal beroacalah™ oo ona dianggap menghambat "Keluarga

Mo rvve ana (¥pny» Nty Tor men T Al a0 pengauoguiran knndungan

merapakan perhuatan cangatl torcola,. Pada saat ini dimana
manyarakat =oclaneg menepap sy Ak an kesejahteraan secara
ran.iemral T rmtarl Forer ooty o sntok membatasi anak bagi

“atn Lelivar .

Tampalknya posal ind iharat bhuabh simalakama  karena
Hard sisi o agame perstaoatan ponguguran merapakan perbuatan
ALATS B3 R P Y g

Pada RUU KM pasal ini masih dipertahankan pada
patsal 102 (14.72%9) ongan perubahan pada ayat (3) yang
Pemusannya sebagad boritel U 07)  Dokter  yang  melakukan
perbualbtan yvang dimal ol fiata ayat (1) pasal ini dengan
Pasan ataw indikasi mediv, tidak dipidana *

njelasan resme poral 400 (14.2590)  dirumuskan sebagal
Leorikot
"Pasal ini hampir sama dengan panal 299 KUHP yang lama.
Tindakan  pidana in: lerdiri  dari  melakukan sendiri

mengobat i seorang perempoan dengan member i tahukan atau
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menimbulkan har cpoan bahwa pengobatan  itu dapat terjadi
Farena menyuruah vmtuk diobat inya Seorang perempuan dengan
member Llahukan at s men tmbual kan harapan bahwa pengobatan
itu dapat mengakibatkan yrugurnya kandungan.

Dalam hal ini perbuatan menggugurkan kandungan tersebut
dilakukan tidak atas permin! aan perempuan itu. .

Jika yang bersalah berbual demikian melakukannya sebagai
peker jaan abtau kEebhianaan atan untuk mendapat keuntungan
alau jika 1a seoranyg dok Ler bidan, dukun maka pidananya

dapalt diperberal .

—
o

Dengan Feltontuan ayat

-
-

iR o Seur any UOKTEr
dikecualikan dari larangan perbuatan tersebut ada alasan
medis atau indika i medis .

( Ledon Marpaung, 1994 = 74 ).

Dalam pasal in; kiranya perlu pula dibuktikan
bahwa perempuan i'a helal hetal mengandung.  Akan  tetapi
idak dimintai jonga habwa kondungannya itu  betul-betul
gugur abau malys Forenn nengobatannya.

Sudab cabup, apahits nrang it Tfngaja  mengobati  atau
mengangurkan porbuiat an parda prer empuan ttu dengan mem-
horitabukan alag menambaltan pengharapan bahwa dengan itu
dapal Lerganggu (guyar , mali atan hilang) kandungannya.

Jadt yang perloa dlibal Fitany arlalah tentang  pemberitahuan

atau proimbulan Lo apor Loraebut .
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Jika dalam hal ini sodab ik i 0 bahwa perempuan itu hamil

maka orang yang melakobannya itu tidak dapat dihukum.

Hal ini disebabkan Varena kandungan yang digugurkan atau

dapal dikalakan obyek yang Lidak sempurna sama sekali.
Kejahatan dalam pasal ini menjadi selesai, segera

sesudah dimulai  dengan obhat itu telah diberikan,

pemijatan telah dilakukan. Jika hal itu telah
thilor o Lalmib on al o tirlah mentimbul kan harapan bahwa

kandungan itu dapat digugurkan.

Yang menjadi persoalannya sekarang adalah apabila
ada seorang wanita meraca hamil. Karena tidak mempunyai
suami dan merasa moalo dan ingin menghilangkan kandungan—
Nya ilu. Kemudian 1o pergs ke dokter dan menceritakan
maksudnya itu. Sololah dok oy mengetahui maksudnya maka
sudah  barang  tentuo seorany  dokter tadi  tidak akan
melaksanakan maksudnya itoa.  Hal ini disebabkan karena
perbuatan itu merupal on porbuatan yang tercela dan dapat
dio hukum. AFan Tet o g tak men jayga perasaan dan
menghajar wanilta ilu mala dob ber pura pura sanggup dan
remboer i Lahukan dengan car o member inya pil-pil.
fakin lame kandungan wanila ilu tidak menjadi hilang akan
telapi porutnya totap menjadi besar. Karena dengan tidak
dikelahui oleh wanita ity balwea pil pil vitamin saja.
Dapalbal Uindakan ok oy teraebut dihukum  menuralt pasal

i alavkah st =



A2

Momaneg helo 1 e v dilakukan oleh dokter tarly
womua o lemen eoleomen dard pacsl ini telah dipenuhi yaitu
tlengan SENL | mrigobat Leoranyg waniia dengan
menimbull.an penghors apan habws kandungannya dapat gugur.
Nan telapr Lidal depat dite:! um oleh karena sifat melawan
hukum yang diper Tob-an baga tinp tiap peristiwa pidana
isdmd b ida arda
Nukanleah 1 indak o (R 61 1% X1 dicini tidak sekali-kali
dimaksud untak me ! anggar ol om bahkan ita bermaksud untuk
ine 1 nufl_lrlt;‘ kanclimggan teoveeesbe! |

Mrvrnr b oy o Wk falom  pasal 299 ini diancam
hukumannya  dapat 17 perher ot apahila  perbuatan itu
i akakan =
1. ¥Yarona mencari Feantungan
7. Sebaqgair peker joocnnya sehor i hari atau kebiasaan
S. Oleh dokler  hidoan ot tukang obat

Seorang daoktor yang menggugur kan  kandungan  atau
mengobal i agar Foaretangoan eeafali gugur berdasarkan  atas
Llmer pongnbal! g vt o gt lalien o bowehatan ataw menolong
Jiwa pea ocopuan P00 omal o Uasiab dihuakam.

(7. Swesilo, 1797 : 710 217)

Poemanalaluan thor tas Lidak  lepas  juga dengan
masalab poehunchon ferbadap nyawa.  Masalah  pembunuban
toerhoddap nyawa vy di onabeawlkan disini adalah menghent L -

Fatg Fehamilan atoare malinyas panin dengan  cara  sengaja
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Mesrger o sy a0 8 b gy gy seor ANy pPerompuan y ang belum
walb Ly ol il ohict o, Sedangkan  anak merupakan
Farunia  Tuhan  dan mer apakan individu yang sangat

dibormaltic Ajor.oo Tol.am menghormati hak  individu sejak
dalam kandungan. Anask o au Janin  yang hidup didalam
Fandungan adalal meripakan makhluk yang sucli dan tidak
bordosa yang tanpa mewaricot dosa kedua orang tuanya.

Mal inji tidak berarti bahwa abortus yang dilakukan
alas indika i mochr L dimasukkan  juga dalam kejahatan
torhadap nyawna . Al tue yang  dilakukan atas indikasi
medis lujuannya adalah un luk menyelamatkan  jiwa si ibu
yang woedang hamil. Ndapun anak atau Janin yang ada dalam
kandungannya me: upakan hal vang kedua untuk menentukan
mana yang JTehih pent o
Hal ini disebabt oo b oarena ianin yang ada dalam kandungan
tersebut masih Lolum jelas apakah nanti bisa lahir dengan
sempurna ataukal' st L Far ena adanya penyakit vyang di

dorata olalhy g bu zany wotlang hamil teresebut .

lal ani preee e odi gt itiga hahwa  abor tus  provokal o
Livvaaper ! dhene, 1oy dislosarkban atas adanya penyakit yang
membhatio gy ot an Tuugi e joay Fhwesuanya ibu yang sedang hamil.
Bengar thomit van b monjaga kelangaungan kehidupan  ibu

[ '

Feartg  sediug tami | Lo merhined maoloa tak  ada  jalan lain

bocualidiambillah wighkaly abory L.,



Reiiegant aplovaen Bl i S Lanyak dikalangan para

et abye i ther oy racien dokter maupun  orang yang
membuat ol Halam  pratoknya  telah ber tindak sampai
melamparti hatae Sehvinegga diperlukan adanya suatu
Felentuan yang fogas  yany bisa memperberat tindakan
e L Lesy sobng !
Hal ini dimakesodr an - “paya tindakan  abor tus  itu tidak
dilakukan dengean worenalknya oloh orang-orang  yang tidak
ber Langgung  jawab Wy b membahayakan  semua manusia
Fhususnya para i yang sodanyg hamil.

Adapun abioe 'un yoang dimasukkan dalam bab tentang
g abiatan terhadap nyaves ety dalam pasal 346, 347, 348
dan 349 KUHP yang  per ine ion rumusannya adalah sebagai
ber ikul
NMasal 34/ - [eor ang waniba /g sengaja menggugurkan atau

memal {1 an Fandungannya atau menyuruh orang

lain vatal ity disncam dengan pidana penjara
paling Pama 1 (empat) Lahun.
(Maclysten, 127919 - 1am)

Pengan pasal jad  miembes i mak sl bahwa Jika ada
SEROQU ANy por empuan yang cthygage menggugurkan atau membunuh
kandunganya  atane ada g than  dari  orang lain un tuk
melalukon hal itno 1753 OO por bt anny a tersebut ter‘jaring

prada panal ing
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Panal 346 VI 10 Fluens  diberlakukan  terhadap
wvanitanya semdbir i oyang Pelah menggugurkan atau mematikan
Fandungannya altau men;e ali orang  lain untuk melakukan
ahartus terhadapnya. (Demar Seno Adji, 1984 = 8).

Sedangl an penggugor an dalam kandungan hanya dapat
dipidana  apahila poda waktu  perbuatan  itu dilakukan
Fandungan  dalam ke wdaan hodup. Undang—undang tidak
mengenal suata dugnon menurot hakum,  darimana dapat di
compulkan hahwa ada Pehidopan o' ou kepekaan hidup.

Untud ponggrage oo yang Jdapat dibukum  dalam  pasal
int disyaratkan  halva Foaubigom ketika  perbuatan 5 tu
dilatol an mocih (alam boadaan hidup. Dan  adalah  tidak
per lu bahwa kandungan iioa mall Farena pengguguran.

Keadaan  hobwrs anak ila lahir hidup, tidak
menghalang bahwa PFejahatan telah selesai dilakukan.

Uondang vndang Eidot memhedab o antara  tingkat kehidupan

Foanrelungan yong jonsd oy vy kecil. Akan tetapid Jjika
perbuatan ita e Tsn Pt alael s mengancamnya dengan
Diork sammagy prosregrpagige o mpal o Tl ol yang tidak f(?],]n'-.lt.

UStiiar ter Sl tlite (9, 1991 = PRy

Dengan molithatl pasal 346 KUHP i maka terdapat
4 | I
e amaan tfan rer hevelbanan anvt ara ;'!F‘I"T‘H__'atal"l membunuh anak

ey on gl sl sy parsedgpeveeiisr (¥ Ledlvaamg Tan.

Pee s amoaan ant o pec et an membunuh anak  dengan

tindak on  porggogur oo v membunuh atau mematikan
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Fandingaoan adalah balers oy ada tandungan (vrucht) atau
bay i song Didap Qo ovag Pevwad s an g limatikan.

Dengan adanya persome Prr i Yah iy menyebabkan  tindak
pictana penggogur an B oovtavgan disvoukkan dalam titel X1X
butv 1T FUHP tenlang b jahalan terhadap nyawa orang.

Por hedaan pokok antara perbuatan membunuh anak
dengan b ioddak an [rons jevgon g e1an pembunuhan atau
merm b 58 g !-.u\-!‘-u-rjn- vil V3.4t

Balhwa dalam perbua! oo meobhngads anak harous ada bayi yang

Fahier ddan hidup,

Dalom gyl

LTS £ AT AR

e f lr”jl_' 111

s ol atau mematikan

proembanuhan

Fondungan apa yang Fodoas ddari fabubh ibu adalah  suatu
Fandungan  yang  harthep tobapi belum men jadi bayi
(onvoldragen vruch! Y ol ag et o hayi yang sudabh mati
(voldragen vruchi) .
Dengan adanya  perbedasn inilahh yang  juga menyebabkan
hubuman maksimum pado ohor Lies paling lama 4 (empat) tahun

Fre gy thar ipada ige® gy vny s imum pada perbuatan
pembunuban terhadop sost yadita paling lama 7 (tujuh)
fahun penjara.

NDalam abortos tidak di pedulikran  dalam apa yang
mendorang i ibu untuk melatabanoya. Jadi tidak seperti
dalam hel peabonuhion Tor hadap anak,  dimana  disebutkan
sehbagai alanon suaalue Felakatan i ibu  akan  diketahui
Lobarnya Ak o (Wi yanyes Mrojodikoro, 1986 @ 73).



Nevgpan dews ian vang diancam hukuman adalah s
Lo S poeroempuan ifta comtic i vang hamil
2. Parangssapa ooy disiigon congaja menggugurkan

Pada butir (1) si perempuan tidak perlu melakukan
sendiri penggogur an Lersebul tetapi ia dapat menyuruh
orang ltain untal 1 ha, ‘
Hotuk or ang lain i'ulah Yemudian berlaku butir (2).
Daltam pasal tersobat dd jumpai 2 (dua) keadaan yaitu s

.

I. Dongan aengajo o oemal (6 Fandungan
2. Dengan sengaija menggyugur kan kandungan

Mematikan Desar i mematikan anak dalam  kandungan
vartg macith hidup. Yareno anaol yang di keluarkan sudah
mati mala cara pecbuttian bahwa anak masih  hidup dalam

kandungan sulit  tilakokan  bahkan mungkin  tidak dapat

diTatuk.aan .
Dengan sengaja menggugurkan kandungan yang dinilai

atlalah perbualann, ac D rumah sakit, bila anak dalam

Landungan sudah mat g, dot ter tidak tergesa—gesa

menyge luartannya Fecsall ads indivasi  untuk  itu seperti

perdar atvan vang parah, hahaya, infeksl yang mengancam

Jiwa 51otbhu (Mjawito Nomdani, 1992 @ 207).

Pasal F47 : 1) Rorangsiapas «Iengan  sengaja menggugurkaii
s moma it on kandungan  searang  wanita
by (o ek juannya, diancam dengan

Ptk o jar o paling Tama 172 Fahw
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prr it it mengakibatkan matinya

frave T bey skt dikenakan pidana penjara

v - Y im PYOortima bhelaa) Labun .
R M 2 T 0 U £ (RERIR S Mongan sengaja menggugurkan
REW R Condungan seorang wanita
" Tooivanmya, diancam dengan
RAE ] by paling Tama 3 (lima) tabhun
, 3 v
b3 Q% 0 premrheat e i tae mengak ibatkan matinya

warii ta tessebut, dikenakan pidana penjara

0ol iV ovea T MV jaly)y balun.
{Mucely atein, 1298 @ 14

T,‘r.ir; (RN EECHTIES ST RS R vl spor ang ¥ ang zengaja
moenyggugur Pan al e oo e fingan ! nebrngan SO0rang porempuan
Pewepoany L ielal foni aee oy PEICE e mak o dihakam menurat
pasal 347, Ban agocdt ol 1 L dengon e jin Poor empaan
FHis amval A of sy i1.98 1 i : t pasal F10.

TS FEYRUITE S Fgetegeic rhong rombuasuh b mdunigan
¥ g iy ' [ L | v A iminem RIRRRERRTS
ey 1 ¥ Wt . Li st B o) morTaliei anygynta
! S i e g s L pERlALE asudlah mati mak 3
jreee ! ' Pat I EL NS ! ikenakan habuman .
A aliE o 1 Vorarn Ty

Pt f t Pod vy i bcio §alah Fandungan ¥ Aang
1 PSS PR RRPTIONL RIS SRS I8 v B Mt gy it

iy sendiri. Apabila



49

ang o mengadio o casaran Palale Thony o bhokan kandungannya maka

aoenonrang yang menyebahb® an pengguguran tanpa seijin si

ibu ini dapat dianggap melakukan tindak pidana.

NDengan sengaja melukai berat orang lain dari pasal 354

ini berhubungan denygan pasal 20 yang memasukkan

menggugur kan atau membunith boandingan kedalam  istilah ‘.
luka berat " kalau ini dianggap terjadi maka maksimum
hutvman dikur angi menjadi 8 (delapan) tabun penjara. yang
dapal naik  lagi menicti 190 (opuluh)  tahun  penjara,
apahila i ihu  men gl mat g Tni merupakan suatu

Feganjilan yang kirany. tidal  dipahami oleh pembentuk

KUINP. (Wirjono Prodjoditoro, 19046 @ 74).

Pasal 349 : Jika seorang dokter, bidan atau juru obat
moambantu melakukan  Fejabhatan yang tersebut
pasal 346 P aupun melakukan atau membantu
melatukan calab satn Fejahatan yang diterang-—
Fan dalam paca? 747 «dan 248 maka pidana  yang
itrntoukan daloam ini dapat ditambah dengan
eper baga o ilicabul halk unbuk menjalankan
pee alose o dalam o mana ke jahaktan dilakukan.

( Moelyatno, 17721 = 1L17).

Dalom panal jui fetuse e ihor lakukan  pada  orang
yang membanlu dalam pelaksaraan ahortus.  Baik  perbuatan

ity atas seijin perompuan yoang hamil maupun tidak seijin

perempuan yang hamil tersehbut.
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Pemer inlah meropanggap penghentian kehamilan  ini

suata masalah yang  ceraus dan tidak dapat dibiarkan
berlarul larut  sehingga hal tersebut hanya dapat
diluluskan épahila wanila it berada dalam suasana bahaya
yanyg lLidak teralasi.
Dengan demikian  per 1o adanya  pertimbangan—pertimbangan
caksama agar kedua Fbepenbingan yang sama beratnya di
Jotaklan pada propor i yang layok. Disamping itu perlu
diambil sualbtu kepultus.an yang meletakkan tanggung jawab di
altas pundalk wanibta yong hamil, ok ler maupun orang-orang
yang terlibatl langsurg agor mengindahkan baik titik tolak
Taair

ity sala moangnin yaonrg

Dicamping 1itu pemer icntah juga bormaksud untuk memberikan
Jaminan poerundang cndangan hahwa tidak akan ada
manipulasi yany menjuorus bepade praklek-praktek komersial
yang menyalahgunabk.an wanita yang berada dalam keadaan
darurral. (F. Tengker , Lz 209).

Abor Ltus selas diatar dalam KUHP diatur juga dalam
KUliNerdala. Dalom EUNMec o ta,  abor tus dimasukkan dalam
baly Lentang orang dan bab tentang perikatkan.

Nhor tus yany dimasuklkan dalam bab tentang orang diatur

dalam pasal 2 yang menycebhotkoaon hahwa

Maval 2 Noak yooy wla dJdolam oandanga searang perempuan,
dionggap s hagas tedlsh dilahirkan,bilamana juga

kepentingan i anak menghendakinya.
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Mat i sewal Lie (i Tatarbannya, dianggaplah ia tak
pernah telaly adad

Sedangkan  ahor tus yang dimasukkan dalam bab
tentang  peribatan ¢ oo dalam pasal 1365 yang
menyebutbkan bahwa -

Na-al 1360 : Tiap perboaatan melanggar hukum, yang membawa
berugian tepada uranyg lain, mewajibkan arang
yong karcona salabnya  menerbitkan  kerugian
ilu mengganli keruyran torcobot |

(M. Subekti dan Tjitresudibio, 17792 : 3 dan 288).

Dengan adanya ketentuan diatas maka WNI  yang
menyuruh dilakukan abor tus terhadap dirinya diluar negeri
tidak mungkin dapat dipitlana.

Dengan demilk ran (g Indonesia, pasal--pasal yang
mengalur Llenlanyg abor tus jelas  moenyatakan bahwa aborsi
adalah sebagai sesualir yoang melanggar hukum. Namun suatu
per aturan menleri keoehalan membolehkan aborsi, setelah
mendongar  proddapol g g ahli schubungan dengan
Ler ancamnya jiwae 1 ihu. Pongadilan pengadilan kita juga
Lelah menjatubbon hndbaman topada beberapa orang dokter
dan dukun yang kedapaltan melakuolan abor tus secara ilegal.
Disamping 1tu, abior L coroara ilegal baik  dikota-kota
maupun di pedesann ddengaa berbagal  cara dan dengan

berbagai alasan pola, sudah lama dikenal.
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Jika Fita mooelitg perteean polenan pengadilan baik  di
M ik Serikal moapon by Tndoneaia maka kunci persoal an
attalal bilamana sehecarnya Fehiduapan itu mulai.

Jita plma o pengetatvean e lom daopat menemukan pemecahannya

maka jawahannya haroee i card dolTam  agama yang menjadi

dasar ehidupan kita. Nemhaliasan Tebih mendalam mendenai
hubungan hokum dan moral, hoalum dan agama adalah relevan.

Hal 1l dlineobhabkoany Foarona kodua duanya tidak dapat

dipisahkan. (Lrman Hajagukguk, 1983 : 10%).

Mntara  abor Lo, provol tlua kriminalis dengan
abortus provokatun fterapeulilbuas lerdapat perbedaan-—
porbedaan. Moskipun «emil i dianlara  keduanya terdapat
pula persamaan yaita hahws perbuatan itu dilakukan dengan
cara disengata. Sevtonglan per bedaan diantara  keduanya
adalah sebagail ber bl
1. Nbortus provokate brsrinalic bhiasanya dilakukan atas

perminlaan pasien comndir . Sedangkan abortus
provokatbus terapeetpbae dilaknkan atas  pertimbangan
medis.

Z. Abortus provakatus kriminalic kalau dilihat motif dari
perbuatan yang  dilakukan hiasanya karena fak tor
pkonomi ,moral  (lan fakltor mental dari  si pasien.
Sedangkan abor Lus provohetlus Lterapeutikus motif dari
per nuatany aig b7 Yokt an Liasanya karena adanya

penyak it yanyg moembohbayakan pada si pasien.
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Pelakcanaan ahor tey provokatus  kriminalis  dilakukan
dengan cara semlye, 100 alan “ecara  ilegal. Sedangkan
perlaksanaans abor ool Lorapet ikus dilakukan dengan cara
retami . Nirtinya prer hualan i1tu didasarkan pada
persetujuan yanyg !tertulis dar L pihak medis dan pasien.
AkibLal dar i pelak-onaannyo Yabkum abortus pruvak.atu-_-'.
kriminalis baik i panien mavpun si dokter atau dukun
penggugur konduegon cda Do bemungkinan, yaitu e
A. Opabila tindalon ita dilakukan sendiri aoleh si
pasien tanpa bontoon dari orang lain maka hal itu
L opasien Lidal ditenai sanksi  hukuman. Yang ada
hanyalah rasna beroalah padta si pasien sendiri.
Atau juga apali: o tindakan  itu  dilakukan dengan
Dantuan  orang Faain mitalnya dukun penggugur
kandungan dan tindakan 1'u tidak diketahui oleh
orang yanyg  horwenang mol o kedua  oknum  tersebut
tidak dikenar ~anksi hubuman.

o Apabila Lindal oo ita ditotokan atas  permintaan  si

pasicn uendir i din P ieuekakoan Lt diketahui oleh

OF Gty oy g Vi p wteoyn Mg hail 1 Y1 l-_r_*]uarg.:l &3 pasien

MaLfiun Ao v tjarr on m.l o T 1 1tu yang dikenai
ANt healoimoan o i T ol s ae, ) TAL WD

Jika Lerjadi kematian pada i pasien maka orang
yang membanto terc=ohal dikenai sanksi hukuman. Jika

tindakan abior tun itu telah berhasil dilakukan maka
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pasion manpan o cog o yang membantu tindakan tersebut
Ak it enad o anlai haloamoan pula. Hal ini disebab-
Lan karena orong yang membantu tindakan tersebut di
Laduly toTab mompunyai g ofesi sebagai  dukun  atau
dokler penygguygio bandungan, yaitu pasal 349 KUHP.
Sedangkan ak il hukoum  darit pelaksanaan atu':rtus
prouvokatus terapealikus didasarkan pada ketentuan—
kelentuan alav undang undang yang berlaku.

Jadi abortus dongan cara ini telah ada kesepakatan
dari pihak modis dan pasieon.

Hal ini menygingatl hahwa abor tus provokatus
Lerapeulikus ini bho'ch  dilakukan jika telah ada’
penyakil alau Boadaan S pasien yang membahayakan.
Dengan ddemik ian sankesi hukuman pada abortus
terapeubtibkus i Litdak  ada. Hal ini disebabkan
karena abortar.  dengen cara  ini telah dilakukan
dengan penuh Umnmggung jowah oleh  pihak medis dan

i Labukan 5o a0 legal .

B. ADORTUS DALAM PANDAMGAN PAKAR 1HUKUM

Kema juan Bk iy T ey s meningkat kan arus informasi
anltar negara, antar benua dan antar bangsa sehingga peru-
bahan budaya i baral dengan rrrial dapat diketahui di
timur . Perubahan budaya do Fropa dan Amerika dengan cepat

dapatl diketlabhui di Noia dan demikian pula sebaliknya.
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Portemhangan P Thime pengoebahuan yang  pesat turut
mempengaruht perlenbangaon Yeousilaan.
Demikian halonya dongan upaya  peningkatan kesejahteraan

telah dilakukan Keluar ga Berencana sehingga
penggugur an kandunigan telah diperbolehkan dalam rangka
pengendalian per kembangan alau pertambahan penduduk;

Dabmilu, Jika scorang wonita dewasa melahirkan anak
Lanpa melalukan  poroibahan tou  lanpa suami, telah
merupaban aib bagi 'Yoluarganya. Di beberapa negara saat
init hal yangy demik:on telalhh dianggap " HAK " dari yang
bersangbkulan dan Lidak dinilai; sebagai perbuatan tercela.
(Leden Mar paung, 17294 @ 4).

Nbhor Lus yang dimasuklan dalam  kejahatan terhadap
nywa karena dalam obhor tus wondivri membunuh  janin dalam
kandungan yang  merapakan benih masa depan untuk
meneruskan Lelurunannya. Mol akukan abortus dengan
membunuh nyowa yoang Yidak herdosa didalam  rahim  seorang
wanila Lanpa alasan yang Lisa membenarkan tentang
Lindakan Lerwobul mala por hoaalan yang telah dilakukan itu

pacli diktenabeo Sonlai sanksi ek bagi si ibu yang

merlaakul an abwr Lo o

Ferjabhatl i Badkiap Fovsusit Taan partla umumny a
menbmbullon bokhawa o an hasusnya orang tua  terhadap

anak wanilta dapa! polo wmempengaruhi o proses  pertumbuhan

Fearah kedewasaan cekaual lebih dind.
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Dexl ik ini  paling banyak menimbulkan proses
Feomnlilan ilalam penycoleosaiannya baik pada tahap
penyelidikan, penuntelan maupun  pada tahap pengambilan
Fiorputus.an
Selain kesulitan deloam hatasan juga kesulitan pembuk tian
misalnya perkosaan altau perbuatan cabul yang pada uﬁumnya
Hilskukan Ltanpa kohodiran or ang  lain.

Jr‘“’ o T 1
7Ty - “r L J e

(I eden Mar paung,

Ber hubungan  dengan adanya kesulitan-kesulitan
dalam pembuktian yanyg mensyaralkan bahwa harus ada unsur
subyektif dan unsur forsobhut harus ada sewaktu perbuatan
1tu dilakukan (yang harue dilabukan dengan sengaja) maka
diciptakan pasal 797 knp yang di  negeri Belanda di
Introdusir pada Udwun 1911 (Regout - Wet) yang

Femudiandisioipkan  dalam baly XTIV tentang kejahatan

terhadap kesusilaan. {Oemar Seno Adji, 1984 : B).

Ter harlap el ik i, Mr.J.M.van Hemmelen
mezngularakan antora oy Sehagail berikut s
R, tennbang deol ik terhadap Fesusilaan tidak hanya

memual  berbagar kejahatan  cokoual » «okan tetapi Jjuga
Im'l!)s--f'.';\pn her 1 4 1 yeorrp ooma sekbali 1Uidak ada sangkut pautnya
dengan seksualitas  :  memberi o minuman yang memabukkan
kepada orang atao anak di bhawali umur  enam belas tahun
yang sudah kelibabtan mabuk, . ... ...t ieeneenonens memana

menyerabkan  atane membiarban anak yang ada dibawah
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Eeshavaraanmgea Topoala o ey toain, predtahal mr'ngetahui bahwa
anok il atan gl provkeni FTRARES alau pada wak tu
MECTYeMmMI Sy -« - - Pongat iy oy i iy e wes-=- selanjntnya

mevmteal ahir taoes er vl a ey
Dalam prinsip tidak tepat pony spatan  delik-delik ini
dalam Dol wvang Pesponl vinin meemliie v akan delik kesusiléan
sokoual ~ . (Leden Mar poaang, 1996 = 31).

Hal ini telah monimbullan suatu pertanyaan, karena
"

apakah persoalan yang Sama hal  mendapalt  pengaturan
vonrseining® dalam hale yang Frerr Dedda
Dan approach nya batl 1oh porund ang undangan  maupun oleh

i Ter Db oo Voartong ol g (i gerend

sifatnya.
Menutut Praf. !ouis Do Solwar btz yang membicarakan
aral aboar Lus dalam Daboeg oy dongan "moral of fence".
P! inni oadalaly st a pandangaan yang paralel yang
ditujukan oleh John Rotwrt o watte ia  menyebut abortion
sonafas dengan "oy &
Sescfargd o ol meun et peaf. Br. Duhrssen, guru
bBovear Univer =it e Vi datnitog secara radikal menyaran-—
Loan peenghapunsan Aatoy oy pridlona MO eRa ahar tus tersebut.
Praf. Dr. Duhrosen mengemet aFon pandangan Ind ter tulis
dalom =ohuaal Talican " 700 RCTCORM des SEXUALS TRAFRECHT™.
Dengan adanya Lulisan  lerscbul maka jelas  pula  untuk

r:'wln_;.'a::‘. ar 1oan RIS R . pperry shoyr Lus 1tu ke suatu

[

1ingkungan Jdolial sy Ty hesa ialah delik-delik
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vuaila, " Sexual Of fern
Yoo impulon y ooy hendak mengeluarkan abortus dari "
Sex Offence " dikemubkakan pula oleh Prof. Gerhard Muller
doari New  York Univeroitly sewakbu  ia mengkwalifisir
abor tus,meskipun hal ittu termasul dalam " In a Sense is a
S D fenne " dan anhoagai & Moare Tr rguently is after ﬁath
af a sex Offencoe ™.
Hat ini diccehabhlan Faonas ahorton has been excuded.

Gowak Lu Raber t Vet Sherwing  mengadakan  suatu
comperative study an' o 0 negara negara bagian di USA dan
menggambarkan  adanya  perundany undangan mulai secara
Alfohetlia alhaina hingga  wyming mengenai abortion ini
dengan ancaman pidananya maka sodah barang  tentu Rabert
Vi1t Sherwin moengroed:sioie ool ! abortus  tersebut dalam
yolongan del ik sex atog fdoebil noaila.s

Sehal itnys Lidat =edili' nagara negara yang dalam
perundangan pidananya menisbualbon delik aborsi  ini dari
T iR i T Tiloal 5 Foy irgara-negara harat banyak
ety juak ko oany ot Ty fisen i b 9 nelainkan negar a-nagara
sosialpum epm ti o micaaloya LGN dan Yugoslavia memasukkan
peraluaran per abor an tontaog abea Tog inid ilalam kejahalan
i hadap jiw dan hodaas € Qomar Senn Adji, 1984 @ 9 ).

Undang undang peaghen! can kehamalan telah mencoret

doar i KEtath tdaneg cagtang . hakam Pidana Belanda  seluruh

ketentuan  yang vl fan dengan abortus. Tindakan
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tivrenhbat idak  logi Aigotonglan sehagai kejahatan
toor Braddap nyawa orang don berbadap Lesusilaan, akan tetapi
saalt ini sudah diresmikan suatu litel baru dalam Kitab
Undang nﬂll.an(:] Hukam Pidana yakni bab tentang i
penghentian kehamitan ™ abav afhr ek ing swangerschap, yang
hanya mempunyai salo panal, yakni pasal 2%96. pasal ‘ini
menentublan hahwa fiancam dongan hukuman pidana
~¢ tinggi tingginya 1 Tompalt) tabon dan & (enam) bulan = "
Dar angsiapa melakukan | indadkan torhadap seorang  wanita,
parfahal diketahuinya otoao g At Jdiketahuinya bahwa dengan
tindakan tersebut katumilan dap:t di hentikan " ( hukuman
maksimm ini dalam =ituasi tertentu dapat dipertinggi).
Monurutl. ayal terakhiur pasal tersebut diatas peristiwa
torseobul tidak dapal dilmbkumyapabiila tindakan tersebut
dilakukan oleh dokler i rumah cakit  atau klinik, yang
Lolah diberi izin  untud AT oouai dengan  ketentuan
undang undanyg penghentian b chami lan M.

Nengan demil ion keloobuan undang-undang ini me-
nyatakan bahwa abor bus Tobap mer upatan kbejahatan berat =
antuk moereka  vong Uidak herwenang abortus, solalu, dan
wintulk seor ong dok oo huanya apabila La morlakukan tindakan
Leraebul dituar romah sakil atau k linik yany sudah diberi
ijine soper Yoy,

1

Tivrvyalba mareii Ty ool Pl Trar i Jditamhahkan pada Kitab

Undang undany Holoam PPidana Dolanda, yakni pasal B82a, yang
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merumuskan lebih lanjut pengertian menghilangkan nyawa
manusia : "membunuh janin yang patut diharapkan mempunyai
kemampuan untuk dapat hidup diluar tubuh ibunya *".

Dengan jalén ini abortus seperti apa yang diuraikan
diatas dikeluarkan darimpengertian yuridis " pénghentian

kehamilan sehingga ketentuan—ketentuan l;innya
undang—undang penghentian kehamilan tidak dapat
diterapkan atasnya. Barangsiapa (dokter juga) yang
melakukan abortus dalam stadium kehamilan tersebut
bagaimanapun juga telah melakukan tindakan abortus.

Untuk ini mereka dapat dituntut melakukan bentuk-bentuk
menghilangkan nyawa seseorang (bahkan juga tidak jarang
dengan perencanaan terlebih dahulu, Jjadi sejenis
pembunuhan). Tinggal sekarang harus dibuktikan bahwa pada
saat tindakan dilakukan janin masih bernyawa dan
mempunyai kesempatan besar untuk selamat ( F. Tengker,
tt: 211).

Mahkamah Agung A.S5. meberikan pukulan lagi kepada
kelompok anti aborsi baru—-baru ini dengan
mengenyampingkan peraturan-peraturan negara bagian dan
pemerintah setempat yang mempersulit wanita untuk
melakukan pengguguran kehamilan.

Putusan Mahkamah Agung,dalam hal ini ditulis oleh
Harry Blackmun seorang hakim di A.S., berpendapat bahwa

peraturan negara yang melindungi kehidupan fetus sesudah
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moneana21 masa viahi s b Aardatah honar dari sudut akal
manpnm hinlngi. Negara Boleh melindungi kehidupan fetus
Geordah mencapai masa siahbhility  yaitu  dengan melarang
Abnre=i pada pr;rfndr_‘ tprerhatlkeruali jika diperlukan untuk
menyelamatkan =i ibu. (Trman Rajagukguk, 1983 = 103} .

Mrreka yang anti ahorsi tetap  berpendapat bahwa
kohidupan sudah dimulai sejab ter jadinya konsepsi. Mada
= aat aperma dan  nviim her=ato,sesuatu yang  baru dan
memhentuk jentilk telah Foor ancam =ecara Ssempurna untuk
teron herkemhang men jardi kandungan dewasa.
Perubahab perubahan yang terijadi antara implantasi, enam
minggu embrio atau enam bulan fetus, satu minggu jambang
bayi dan seterusnya ardalah  semata-mata  tingkatan dari
ketahiran. (Thid ¢ 1059).

Mahlamah Aounn vemodian herkesimpul an bahwa
Statuta Texas yang menokanktan vepada  kepentingan  jiwa
sang ihu tanpa memperhatitan tinakat dari kehamilan dan
tanpa mengakui Fepanticgan Tainnys yang  terlibat  adalah
melangagar  The DPoe Procecso Claase of the Foruteenth

Amendment . (Thid = 10T)

ANCAMAN ATAI SANKST HHIFILIMAN NINGT PRI AKSANA ABORTUS
Sehiestlim dibhabas anceaman hukuman bagi pelaksana
Ahnrtoas, pre o Aarlanvy nomhahasan tentann afektivitas

sankai haboman Feraehnt
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Sprara Fonvensimnal Aanat diadakan pembedaan
antara =ankea =it f voAane mernnakan imbhalan Aenman
sanksi negatif yang  heruapa hobloman, Dasar gagasan

termeobit adalash hahwa sithyek hakom akan memilih salah
sato dan menghindari yonn Tain. ¥alangan hukum lazimnya
her angogapan hatnan Frelryrmoan merapalan suatu nenderi.taan
selangkan imbalan mervmabkan st kenikmatan  sehingga
Ak ithat Ak ikatnya noarls pet Atk serta merta akan
mengikatinya. (Soerjonn Soekanto, 1985 @ B2-B3).

Parda dasrnya ~nbkaj Aiherikan karena adanya
prrbuatan vang melatar halalanni ~chingga sanksi tersebut
timhul akibat perhoatan vann dylakakan manusia itu.

NAdapun pikiran orann meonarnai pidana (sanksi) pada
timumnya Felabh diakii A-n= = tidar Aipidana jika tidak ada
kesalahan. Dan sebagai vaaar dard kesalahan ditegaskan
pula tidak hanya kesenasinon atan kealpaan  tetapi  juga
kemampuan hertanggung 1auab . (Poeclan Saleh, 1988 : 113

Disamping ito melas dennan merl 1 hat dar: pendapat
Simone mengenai hokom pidana vanag menvatakan bahwa higkum
pidana ialah -

Qemia perintab-perintabh dan laranoan—larangan yangq
Aiadatan nleh Aty neaara dan vann diancam dengan
At pigdans fne=tapa - 1ead) haoi harangsiapa yang

tirdab menmbaatipyvn
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Temiaa abaran o atoean vana monentukan syarat—-syarat
Ak ihat bniboam b Aan —omia aturan rmtuk mengenakan
Atan menjatoaha ddan menialank on pidana tersebut.
Sedangbkan monr ot pendapat l"‘lnplyatnn, S.H. yang
menyatatan hohwa hakem pidanas adalah . bagian daripada
Frocelirahan buaboam voana hertaka disuatu negara .yanq
mengattak an dlacar (bar e dan ataran- aturan untuk =
1 Monentol an perbhoat o peebust an mana yanaq tidak di—
Takakan yvang dilarang  dengoan disertai  ancaman  atau
sanksi yang berupa pidana tertentu bagi  barangsiapa

melanggar larangan teraehot

7. Menentukan Fapan dan dalam hal hal apa kepada mereka
yang telah melanggoar  Tarangan—larangan  itu dapat
divenakan atau o jatuhi pidana sebagaimana yang telah
di ancamkan.

Menentulkan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu
dapat diTaksanal apnbila ada nrang yang telab
mer] anggar Tararmgpan Poreeabod fSoehartn, 1993 : 4-3).
Dar i vumaooan ot ot dapat ik atakan bahwa dalam
memlier 78 s YTeelormoary o moalb oy Yoar a1 als diparrhatikan =

Lhicaur ke errgajaan ot an !r;l.s]“.;.\”

Perbuatan ite, apatah dapal dipertanqggung jawabkan atau
Ldchal rlapa?  dioer Foa gipteg faviahkan

Pl alar 80 artalaly mepye AT vangg —urlah dewasa atau masih

anak - analk ~R
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Petaku dalom melalkoonal an Findakan kejahatan itu sudah
Pesrh g aris sty hars gose Y ama bals; melakukannya.

Vinglungan oi pelala Yojahatan

Mak a r.!.'n'i sini dapat diteotukan bahwa hukuman itu

por o diterapkan pada pelaka ataun tidak. Dalam kaitannya
dengan pelakcanaan  abortos  elemen  diatas  juga saﬁgat
moempengaruhi dalam pember fan holoman .
Jiba elemen sengaja,  Yonggung  §awab, dewasa, penjahat
sudah terbiasa melakulon perbuatan tersebut maka hukuman
yong ada pada kuhP por ol 746 her 1aku bagi mereka yaitu
hukuman penjara 4 (ompal ) tahon.
Npabila  wakta perbaatan ita dilakukan tanpa adanya
porsetujuan dari i pasien dan mengakibatkan amatinya
pasien tersebul maka hakoamannya  hisa menjadi 25 tabhun
yang mana sudah tertolio dtalam nae 1 A7
Sedangkan apabila wak'y porbuatan itu  dilakukan dengan
adanya perscltujuan oo i S F pasion dan akibatnya di pasien
Porsebal malah meningual dunia maka hukuman yang ada pada
pasal 340 KULIP Ler Jake hagi mere! o yaitu hukuman penjara

7o (tuguhy alvn



